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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN Beka dengan menggunakan 
Metode Kooperatif Tipe STAD. Penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahap 
penelitian yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi dan (4) Refleksi. 
Keempat tahap ini dilaksankan dalam dua siklus, kemudian masing-masing siklus 
dikembangakn menjadi dua kali pertemuan. Dalam setiap siklus pertemuan 
pertama belajar kelompokn dan pertemuan kedua dilakukan persentasie kelompok 
lalu dilanjutkan dengan tes akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
siklus I diperoleh ketuntasan belajar klasikal sebesar  48% dan daya serap 
individu 64,40% , jumlah siswa yang tuntas sebanyak 11 orang siswa dari 25 
orang siswa. Hasil observasi aktivitas guru pada sikus I sebesar 67,31% dengan 
kategori cukup sedangkan pada siklus II sebesar 83,33% dan hasil observasi 
aktivitas siswa pada siklus I sebesar 63,46% sedangkan hasil observasi aktivitas 
siswa pada siklus  diperoleh persentase sebesar 81,25% dan KBK sebesar 88% 
pada siklus II dengan daya serap individu sebesar 75,20% dengan kategori baik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Metode Kooperatif Tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 
Kata Kunci: Kooperatif Tipe STAD, Hasil Belajar Siswa, IPA 
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) di Sekolah Dasar merupakan 
upaya untuk menanamkan pengetahuan tentang alam kepada siswa, sehingga 
tujuan yang hendak dicapai yaitu kesadaran akan adanya sang Pencipta yang telah 
menciptakan alam semesta ini beserta isinya dan fungsinya bagi kehidupan. Selain 
itu diharapkan pula siswa memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga 
keseimbangan alam sehingga proses kehidupan alam ini tetap berlangsung dengan 
baik. Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA tersebut tentunya guru harus 
  
 




memilki strategi yang tepat, dengan kata lain guru harus memiliki pengetahuan 
dan kemampuan berbagai model pembelajaran serta metode-metode dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Sehingga dalam proses pembelajaran siswa terlibat 
aktif dan senang mengikuti pembelajaran, dengan demikian hasil belajar siswa 
akan meningkat. 
Kenyataan yang terjadi di SDN Beka proses pembelajaran IPA kelas IV 
tidak berlangsung dengan cukup baik, guru cenderung menggunakan 
pembelajaran yang berpusat pada guru yaitu pembelajaran yang digunakan dengan 
metode ceramah dan pemberian tugas. Tentunya hal ini membuat siswa cenderung 
pasif dan malas untuk belajar dan berdampak pada hasil belajar yang rendah. Hal 
ini berpengaruh pada pencapaian nilai siswa yang masih belum dapat mencapai 
nilai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA di 
SDN Beka dengan nilai 65.  Dari 25 orang siswa di kelas IV SDN Beka semester I 
tahun pelajaran 2014/2015, 36% siswa yang mendapat perolehan nilai dibawah 65 
atau 9 orang siswa dari 25 orang siswa yang masih belum memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
Oleh karena itu penelitian ini direncanakan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe STAD dengan harapan hasil belajar siswa dapat 
meningkat. Model pembelajaran Kooperatif tipe STAD dapat digunakan pada 
siswa kelas IV SD, sebab karakteristik siswa kelas IV sudah dapat menciptakan 
kesadaran sosial untuk membangun kesadaran kerja sama dengan orang lain. 
Penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD diharapkan dapat 
mendorong minat siswa dalam belajar, sebab dalam model pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD siswa akan dibentuk dalam kelompok-kelompok belajar, 
sehingga adanya motifasi dan semangat belajar pada siswa. Selain itu dalam 
model pembelajaran Kooperatif tipe STAD setiap siswa dituntut bertanggung 
jawab pada kelompoknya masing-masing, karena keberhasilan kelompok 
ditentukan dari hasil belajar individu siswa. Sehingga penelitian ini berjudul : “ 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Tims-
Achievement Division) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran IPA di Kelas IV SDN Beka" 
  
 




II. METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti tahap tindakan yang 
bersiklus. Model penelitian ini mengacu pada modifikasi spiral yang dicantumkan 
Kemmis dan Mc Taggart (Dahlia, 2012:29). Tiap siklus dilakukan beberapa tahap, 
yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) 
Refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Beka. Subyek penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IV  berjumlah 25 orang siswa, terdiri dari 11 orang 
siswa laki-laki dan 14 orang siswa perempuan yang terdaftar pada tahun ajaran 
2014/2015.  
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data 
kuantitatif yaitu berupa kemampuan siswa menyelesaikan soal tentang materi 
pelajaran IPA yang diajarkan yang terdiri dari hasil tugas siswa, hasil tes awal dan 
tes akhir. Data kualitatif yaitu data aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 
IPA serta data kesulitan siswa dalam memahami materi. 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian 
tes awal dan tes pada setiap akhir tindakan, wawancara, observasi dan catatan 
lapangan. 
Teknik analisis data kualitatif yang dikumpulkan kemudian diolah, dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari hasil 
observasi catatan lapangan dan pemberian tes. Adapun tahap-tahap analisis data 
adalah mereduksi data, penyajian data dan verifikasi/penyimpulan. 
Pengelolaan data kualitatif diambil dari data hasil aktivitas guru dengan 
siswa yang diperoleh melalui lembar observasi dianalisis dan dinyatakan dalam 
bentuk persentase yang dihitung dengan menggunakan rumus: 
Persentase nilai rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
    x 100% 
Data kuntitatif diperoleh dari tes awal dan tes akhir Data tersebut kemudian 
diolah dan dinyatakan dalam bentuk persentase yang dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Sumber: KKM SDN Beka). 
1.  Persentase Daya Serap Individu = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙
  x 100% 
  
 




Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika persentase daya serap 
individu > 65%. 
2. Ketuntasan Belajar Secara Klasikal = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑠
 x 100% 
Suatu kelas dinyatakan tuntas belajar secara klasikal jika > 70% siswa yang 
telah tuntas. 
Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah apabila 
hasil belajar siswa Kelas IV SDN Beka selama proses pembelajaran mengalami 
peningkatan. Hal ini akan ditandai dengan daya serap individu minimal 65% dan 
ketuntasan belajar klasikal minimal 70% dari jumlah siswa yang ada. Ketentuan 
ini sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diberlakukan di SDN 
Beka. 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam tahap ini untuk menganalisis kemampuan awal siswa terhadap 
pelajaran IPA yang telah diajarkan, peneliti memberikan tes awal yaitu tes uraian 
mata pelajaran IPA. Adapun hasil analisis tes awal diperoleh adalah, sebagai 
berikut: 
Tabel 1 Hasil Analisis Tes Awal 
Aspek Perolehan Hasil 
Skor Tertinggi 70 
Skor Terendah 50 
Jumlah siswa 25 Orang 
Jumlah siswa yang tuntas 8 Orang 
Jumlah siswa yang tidak tuntas 17 Orang 
Persentase Daya Serap Individu 62% 
Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal 32% 
Berdasarkan tabel hasil analisis tes awal dapat digambarkan bahwa skor 
tertinggi yang diperoleh siswa mencapai 70 dan skor terendah 50. Dari 25 orang 
siswa yang mengikuti kegiatan kegiatan pembelajaran ada 8 orang siswa yang 
tuntas dan 17 orang belum tuntas, setelah dipresentasekan maka daya serap 
klasikal mencapai 62% dan ketuntasan belajar klasikal mencapai 32%. Perolehan 
  
 




ini sangat jauh dari harapan sehingga peneliti akan melakukan penelitian tindakan 
kelas guna memperbaiki hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di SDN Beka. 
Observasi terhadap aktivitas guru dan siswa, dilaksanakan pada saat 
pembelajran berlangsung, ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa 
pada siklus satu terlihat bahwa skor yang diperoleh siswa adalah 33 dengan skor 
maksimal 52, dengan demikian presentase nilai aktivitas siswa pada pertemuan 
pertama adalah 63,46% atau dalam kategori cukup sedangkan hasil observasi 
aktivitas guru  siklus I, jumlah skor yang diperoleh adalah 35 dengan skor 
maksimal 52. Dengan demikian, presentase nilai rata-rata aktifitas guru dalam 
proses pembelajaran adalah 67,31% atau dalam kategori cukup, karena hasil 
observasi aktivitas siswa dan guru pada siklus I belum mencapai kategori baik 
maka perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
Tabel 2 Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Aspek Perolehan Hasil 
Skor Tertinggi 80 
Skor Terendah 50 
Jumlah siswa 25 Orang 
Jumlah siswa yang tuntas 11 Orang 
Jumlah siswa yang tidak tuntas 14 Orang 
Persentase Daya Serap Individu 64,40% 
Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal 48% 
 
Hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa 52% orang siswa 
memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu dengan 
nilai KKM sebesar 65 atau terdapat 14 orang siswa yang belum tuntas dan hanya 
11 orang siswa yang tuntas atau 48% siswa yang tuntas di kelas IV SDN Beka, 
dengan rincian nilai : 3 orang siswa memperoleh nilai 50, 11 orang siswa 
memperoleh nilai 60, 8 orang siswa memperoleh nilai 70 dan 3 orang siswa 
memperoleh nilai 80. 
Setelah memperhatikan dengan seksama pelaksanaan proses pembelajaran 
pada siklus satu, maka refleksi dari tindakan ini adalah sebagai berikut : 
  
 




1) Seluruh siswa harus lebih siap sebelum pelajaran dimulai, sehingga ketika 
proses pembelajaran berlangsung siswa dapat meyelesaikan dengan baik tugas 
yang diberikan. 
2) Seluruh anggota kelompok harus diberikan pengertian bahwa dalam belajar 
kelompok, keberhasilan suatu kelompok ditentukan oleh usaha dan kerja keras 
semua anggota kelompok. 
3) Seluruh siswa harus diberikan motivasi dan penjelasan agar mereka berani 
mengungkapkan pendapatnya, baik didepan teman-temannya maupun didepan 
guru. 
4) Dalam proses pembelajaran, hendaknya guru memberikan pertanyaan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa. 
5) Guru harus lebih membimbing siswa dalam membahas topik yang diberikan 
agar siswa memahami materi yang diajarkan. 
6) Guru hendaknya memotivasi siswa secara intens agar semangat belajar siswa 
tidak menurun. 
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II terlihat bahwa skor yang 
diperoleh siswa adalah 39 dengan skor maksimal 48, dengan demikian presentase 
nilai aktivitas siswa adalah 81,25%  atau dalam kategori baik sedangkan hasil 
observasi aktivitas guru  siklus II, jumlah skor yang diperoleh adalah 40 dengan 
skor maksimal 48. Dengan demikian, presentase nilai rata-rata aktifitas guru 
dalam proses pembelajaran adalah 83,33% atau dalam kategori baik, karena hasil 
observasi aktivitas siswa dan guru pada siklus II sudah mencapai kategori baik 
maka tidak perlu lagi dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
Tabel 3 Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Aspek Perolehan Hasil 
Skor Tertinggi 90 
Skor Terendah 60 
Jumlah siswa 25 Orang 
Jumlah siswa yang tuntas 22 Orang 
Jumlah siswa yang tidak tuntas 3 Orang 
Persentase Daya Serap Idividu 72,20% 








Dari hasil analisis belajar siswa pada siklus dua dapat dilihat bahwa hanya 3 
orang siswa yang memperoleh nilai dibawah nilai KKM yaitu dengan nilai 
terendah 60 dan rata-rata nilai pada tes siklus dua adalah 75,20 yang menunjukan 
bahwa sebagian besar siswa tuntas dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
65. Dari 25 orang siswa, terdapat 22 siswa yang tuntas atau secara persentase 
KBK adalah 88%  dan 3 orang siswa yang belum tuntas yang disebabkan karena 
ketiga siswa tersebut masih termasuk lambat dalam memahami materi serta 
terlihat pasif ketika mengikuti pelajaran. Meskipun demikian dengan mengaju 
pada indikator pencapaian ketuntasan klasikal yang sudah memenuhi standar yang 
ditetapkan yaitu 70% sehingga penulis merasa tidak perlu melanjutkan kesiklus 
selanjutnya. 
Hasil pelaksanaan tindakan siklus II dalam proses belajar mengajar hasil 
aktivitas atau kegiatan guru 83,33% secara kualitatif presentase dari aktivitas guru 
tersebut mendapat kategori baik. Sedangkan untuk kegiatan siswa dalam proses 
belajar mengajar diperoleh 81,25% secara kualitatif presentase aktivitas siswa 
tersebut sudah berada dalam predikat sangat baik. 
Hasil diatas sudah menunjukan tercapainya indikator dari segi kegiatan 
belajar mengajar melalui model pembelajaran kooperatif dengan media gambar. 
Begitu pula jika dilihat dari presentase akhir tindakan siklus II diperoleh hasil 
presentase ketuntasan belajar klasikal 88%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II sudah memenuhi ketuntasan KBK 
di sekolah 70%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbaikan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media 
gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pembahasan  
Nilai tes siswa pada siklus satu, menunjukan 12 orang siswa yang tuntas dan 
13 siswa yang belum tuntas. Ketika dihitung persentase Ketuntasan Belajar 
Klasikal pada siklus satu yaitu 48%. Ini menunjukan bahwa secara klasikal 
seluruh siswa belum bisa dikatakan tuntas. Hal ini disebabkan karena siswa masih 
terbiasa dengan model pembelajaran konfensional yang terpusat pada guru 
sehingga siswa masih merasa kaku. Sedangkan pada lembar observasi aktifitas 
  
 




guru pun belum menunjukan peran yang maksimal, hal ini dapat dilihat dari tabel 
observasi aktifitas guru pada siklus satu, terlihat kemampuan guru dalam 
memberikan motivasi masih kurang maksimal. 
Setelah melihat hasil dari pelaksanaan tindakan siklus satu, diketahui bahwa 
pelaksanaan tindakan belum bisa dikatakan berhasil, sehingga pelaksanaan 
tindakan harus dilanjutkan pada siklus dua. Sebelum melanjutkan tindakan pada 
siklus dua, terlebih dahulu dilakukan refleksi dari kegiatan pembelajaran siklus 
satu, sehingga peneliti menemukan hal-hal sebagai berikut : 
1) Seluruh siswa harus lebih siap sebelum pelajaran dimulai, sehingga ketika 
proses pembelajaran berlangsung siswa dapat meyelesaikan dengan baik tugas 
yang diberikan. 
2) Seluruh anggota kelompok harus diberikan pengertian bahwa dalam belajar 
kelompok, keberhasilan suatu kelompok ditentukan oleh usaha dan kerja keras 
semua anggota kelompok. 
3) Seluruh siswa harus diberikan motivasi dan penjelasan agar mereka berani 
mengungkapkan pendapatnya, baik didepan teman-temannya maupun didepan 
guru. 
4) Dalam proses pembelajaran, hendaknya guru memberikan pertanyaan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa. 
5) Guru harus lebih membimbing siswa dalam membahas topik yang diberikan 
agar siswa memahami materi yang diajarkan. 
6) Guru hendaknya memotivasi siswa secara intens agar semangat belajar siswa 
tidak menurun. 
Setelah menemukan hal-hal diatas, penelitian dilanjutkan pada siklus dua, 
pada pelaksanaan tindakan siklus dua, kegiatan pembelajaran dilakukan dua kali 
pertemuan akan tetapi materi semua materi yang dipelajari pada siklus satu tetap 
dipelajari disiklus dua, hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa materi telah 
peserta didik pelajari sebelumnya, sehingga siswa tidak akan terlalu mengalami 








Aktifitas siswa pada pelaksanaan tindakan siklus dua memberikan hasil 
yang baik dari siklus satu, terlihat bahwa skor yang diperoleh siswa yaitu 33 
sedangkan skor maksimal adalah 52 dengan persentase 63,46%. Ketika dihitung 
persentase aktifitas siswa diperoleh nilai persentase aktifitas siswa pada siklus dua 
adalah 81,25%, ini menunjukan bahwa aktifitas siswa dalam proses pembelajaran 
adalah baik. Ini menandakan aktifitas siswa mengalami peningkatan yang dapat 
dibandingkan dengan aktifitas siswa pada siklus satu dengan persentase 63,46%. 
Aktifitas guru pada pelaksanaan tindakan siklus dua juga memberikan hasil 
yang baik dari siklus satu, terlihat bahwa skor yang diperoleh guru pada siklus 
satu adalah 35 dengan skor maksimal 52, dengan persentase 67,31%. Ketika 
dihitung persentase aktifitas guru pada siklus dua adalah 83,33%, yang berarti 
bahwa aktifitas guru pada siklus dua berada pada kategori baik. Ini menandakan 
bahwa aktifitas guru mengalami peningkatan yang dapat dibandingkan dengan 
aktifitas guru pada siklus satu yang berada pada kategori cukup. 
Dari hasil penelitian siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa persentase 
Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) siswa mengalami peningkatan dari siklus satu 
hingga ke siklus dua. Pada siklus satu persentase yang diperoleh adalah 48% 
sedangkan pada siklus dua mengalami peningkatan persentase sebesar 88%. Ini 
menunjukan bahwa penelitian yang dilakukan berhasil, karena sesuai dengan 
Kriteria Keberhasilan Tindakan, yakni bahwa suatu kelas dinyatakan tuntas 
belajar secara klasikal jika ˃ 70% siswa yang telah tuntas, sehingga dapat 
dikatakan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD pada siswa kelas 
IV SDN Beka dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.  
Adapun perbandingan hasil penelitian ini dengan para ahli dan peneliti yang 
lain yaitu sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maida (2011) dengan judul penelitian : 
Meningkatkan Hasil Belajar Penjumlahan Dan Pengurangan Pecahan Penyebut 
Berbeda Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Siswa Kelas V SD 
Inpres Lebo, diperoleh hasil peningkatan pembelajaran siswa pada mata 
pelajaran Matematika dengan 23 orang jumlah siswa dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hasil penelitian pada siklus I diperoleh 
  
 




hasil ketuntasan klasikal sebesar 70,67%, presentase aktivitas guru sebesar 
78,76% yang berada pada kategori baik dan 82,08% pada presentase aktivitas 
siswa yang termasuk pada kategori baik. Sedangkan pada sikuls II ketuntasan 
klasikal mencapai nilai 85,23%, aktivitas guru berada pada kategori sangat baik 
yaitu 87,66% dan aktivitas siswa mencapai presentase 94,64% dengan kategori 
sangat baik. 
2. Hasil penelitian Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA di SDN 
Binangga yang dilakukan oleh Nurhasna (2012) sebagai peneliti memperoleh 
hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan hasil belajar pada mata 
pelajaran IPA kelas V. Pada siklus I ketuntasan klasikal mencapai 73,03%, 
aktivitas guru 80,23% pada kategori baik dan aktivitas siswa 85,94% dengan 
kategori baik. Pada siklus II ketuntasan klasikal mencapai 88,33% dan 96,87% 
pada aktivitas guru yang termasuk kategori sangat baik sedangkan aktivitas 
siswa mencapai 93,74%  dengan kategori sangat baik. Berdasarkan dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di 
kelas V SDN Binangga. 
Perbandingan hasil penelitian yang relevan di atas mendukung hasil 
kesimpulan yang dikemukakan oleh peneliti bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN Beka. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang dilakukan di SDN Beka, 
maka ditarik kesimpulan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Beka pada mata 
pelajaran IPA dengan presentase Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) 85% pada 
siklus dua dibandingkan dengan Ketuntasan Belajar Klasikal siswa yang hanya 
mencapai persentase senilai 48%. 
  
 





Berdasarkan kesimpulan dan kondisi penelitian di lapangan, maka 
disarankan bahwa: 
1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD kiranya dapat menjadi bahan 
pertimbangan guru khususnya guru kelas IV di SDN Beka sebagai alternatif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 
2. Bagi calon peneliti berikutnya, agar dapat menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran lain. 
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